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SIM, karena dengan adanya SIM pengemudi sudah memiliki kualifikasi mengemudi 

yang handal khususnya di jalan raya. 

BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa:  

1. Perilaku disiplin pengemudi di jalan Pinang Baris Sunggal Medan dikategorikan 

menjadi 3 dengan tingkat pendidikan memiliki hasil persentase kuisioner paling 

tinggi yaitu 76%, dengan kata lain bahwasaanya tingkat pendidikan memiliki 

peran yang krusial terkait perilaku disipling pengemudi, makin tinggi tingkat 

pendidikan pengemudi maka makin tinggi pula tingkat dispilin perilaku 

pengemudi. 

2. Dengan menggunakan metode statistic emperik didapatkan bahwa perilaku 

pengemudi di kota medan sangat ditentukan oleh kepemilkan SIM dengan 

persentase 90% dari 55 responden yang diberikan angket (kuisioner). Hal ini 

membuktikan bahwa perilaku pengemudi yang dikategorikan baik akan 

cenderung meningkat jika para pengemudi sudah memiliki SIM, karena dengan 

adanya SIM pengemudi sudah memiliki kualifikasi mengemudi yang handal 

khususnya di jalan raya. 

IV.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang perlu dilakukan untuk perbaikan dalam penelitian 

selanjutnya yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya untuk dilakukan di berbagai lokasi didaerah sekitar jalan 

Pinang Baris Sunggal Medan guna menambah hasil responden dan menambah 

keakuratan  

2. Penelitian selanjutnya bisa ditambahkan beberapa variabel lagi seperti 

pelanggaran kecepatan dan kesalahan pengguna jalan 
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